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Beberapa hadir dalam rupa yang sama; beberapa jauh lebih baik dari rencana.

Sang Pencipta baik sekali ya.”
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INTISARI

Lemuel, Sherafinna. 2024. Visualisasi Bahasa Kasih dalam Karya Kriya.
Laporan Tugas Akhir. Jurusan Kriya Seni Peminatan Tekstil. Fakultas Seni Rupa.
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Pembimbing: Dr. Yulriawan Dafri, M.Hum.
dan Isbandono Hariyanto, S.Sn., M.A..

Manusia adalah mahkluk sosial, kalimat yang tentu tidak lagi asing bagi
banyak orang. Namun, banyak orang tidak menyadari interaksi antarindividu juga
perlu melibatkan rasa kasih dengan cara yang beragam. Banyak orang tidak
mengetahui akan hakikat kita sebagai mahkluk sosial membutuhkan rasa aman dan
nyaman dari kasih sayang. Dr. Gary Chapman mengeluarkan teori mengenai
adanya bahasa kasih pada tahun 1992. la berpendapat bahwa di dunia ini terdapat
lima bahasa kasih yang diantaranya adalah kata-kata penegasan (words of
affirmation), waktu berkualitas (quality time),-menerima hadiah (receiving gifts),
tindakan melayani (act of service), dan.sentuhan fisik-(physical touch). Chapman
berpendapat bahwa setiap orang mempunyai bahasa kasih yang utama.

Pada laporan ini, penulisinginmenyampaikan konsep, proses, dan hasil dari
visualisasi bahasa kasih'lewat teknik kriya yakni sulam, rajut,/punch needle, dan
pijat. Terdapat enam karya dalam rangkaian visualisasi ini dengan berbagai ukuran
dan bentuk. Adapun  tokohberuang kutubi bernama Popai dan tokoh penguin
bernama Pengu yang hadir untuk melengkapi serta mewakilkan' sosok laki-laki dan
perempuan pada beberapa karya'yang ada. Dalam perancangan karya, penulis
memakai teori estetika dan semiotika untuk mendukung sisi keindahan dan
pemaknaan dari karya seni--Adapun -metode practice-based research yang dipakai
dalam pembuatan karya untuk melahirkan pengetahuan baru. Pembuatan bagan
proses perwujudan penulis buat dengan penyerapan ilmu-metode penciptaan milik
Husen ini.

Kata kunci: love language, rajut, sulam, punch needle, clay.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Tiap manusia yang hidup dan berhubungan dengan orang lain tentu memiliki
harapan untuk dapat menjalin relasi yang baik dengan cara memahami orang-orang
terdekatnya. Salah satu jalan yang dapat digunakan adalah dengan memahami
perilaku mereka melalui bahasa kasih masing-masing. Konsep dari bahasa kasih
sebenarnya cukup sederhana, namun tidak semua orang telah akrab dengan hal ini.
Bahasa kasih mungkin menjadi sesuatu yang tampaknya kecil, tetapi kadang dapat
membawa dampak besar bila kita membuka wawasan perihal ini.

Bahasa kasih, atau yang lebih dikenal juga sebagai love language, merupakan
cara seseorang untuk mengungkapkan rasasayang pada orang lain, entah itu pada
teman, keluarga, ataupun pasangan. Pemahaman bahasa kasih sendiri terinspirasi
dari tulisan Dr. Gary Chapman yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1992,
berjudul “The Five Love Languages’”. la berpendapat bahwa di‘dunia ini terdapat
lima bahasa kasih “yang diantaranya “adalah ‘kata-kata penegasan (words of
affirmation), waktu berkualitas (quality time), menerima hadiah (receiving gifts),
tindakan melayani (act of service), dan sentuhan fisik'(physical touch). Chapman
berpendapat bahwa setiap orang'mempunyai bahasa kasih yang utama.

Namun, walaupun teori ini~sudah ada sejak dulu, banyak orang yang
nyatanya masih belum mengetahuinya. Penulis juga merasa bagaimana terkadang
setiap orang terlalu fokus pada bahasa kasih primernya hingga lupa untuk
memikirkan orang-orang di sekitarnya. Orang yang memiliki bahasa kasih tertentu
akan lebih mudah juga untuk mengasihi orang terdekatnya dengan cara yang ia
sukai, tetapi terkadang dia lupa kalau ada kemungkinan orang terdekatnya
mempunyai bahasa kasih yang berbeda.

Misalnya, bila seorang suami istri mempunyai bahasa kasih yang berbeda,
seperti menerima kado dan waktu berkualitas. Terkadang apa yang diinginkan
suami tidak didapatkan dari sang istri dan sebaliknya. Menurut suami, ia sudah

memberikan waktunya untuk pasangannya di tengah semua kesibukan, tetapi

1



istrinya merasa sedih karena suaminya tidak pernah memberikan kado pada sang
istri padahal ia sudah lebih dahulu memberikan hadiah suaminya. Mungkin mereka
tidak menyadari betapa pentingnya bahasa kasih satu sama lain sehingga
miskomunikasi bisa terus terjadi secara tersirat dalam sebuah hubungan yang
menyebabkan kekecewaan yang bisa menumpuk dan suatu kali akan meledak
sewaktu waktu.

Adapun masalah lain yang cukup mengusik yakni adanya fakta bahwa
bahasa kasih seseorang juga dipengaruhi oleh apa yang tidak didapatkannya pada
saat masih kecil. penulis merasa perihal bahasa kasih ini penting untuk diketahui
tidak hanya untuk menjalin hubungan romantis antara orang dewasa, tetapi juga
orang tua dengan anaknya. Saat seorang anak sering diabaikan dan dicela oleh
orang tuanya, pada saat sudah besar-ia-akan haus dan pujian dari orang terdekatnya.
Tentu akan ada juga perbedaan antara anak-yang mendapatkan semua jenis bahasa
kasih dari orang tuanya dan yang tidak. Orang tua yang lebih sering memberikan
pujian maupun meluangkan waktu yang-cukup untuk anaknya akan berdampak baik
kepada mental buah hatinya.

Berkaca \dari pengalaman penulis’ dan teman-teman di’ sekitar, penulis
melihat bahwa teori-mengenai bahasa-kasih ini/perlu diketahui anak muda tidak
hanya untuk merekatkan hubungan romantis maupun pertemanan, tetapi juga
bertujuan untuk mencegah adanya trauma-trauma yang terulang dan melekat di
generasi penerus masa depan.~Selain itu, memahami-bahasa kasih juga berarti
memahami tentang apa yang sebenarnya kita butuhkan untuk nantinya dapat
dikomunikasikan lebih dalam bersama orang-orang terdekat. Dalam hal ini, penulis
mencoba meningkatkan kesadaran masyarakat sekitar dengan membuat visualisasi
bahasa kasih dengan teknik-teknik kriya dalam bentuk karya seni.

Pada proyek bertemakan bahasa kasih ini, penulis akan mewujudkan enam
karya melalui beberapa media berbeda yakni tekstil dan keramik alternatif sebagai
pemanis yang nantinya akan diproses dengan teknik sulam, rajut, punch needle, dan
juga pijat. Teknik dan media tersebut penulis pilih untuk mendukung kesan hangat
layaknya perasaan seseorang yang kebutuhan bahasa kasihnya terpenuhi secara
utuh. Poin ini juga didukung dengan tekstur yang tercipta dari teknik-teknik yang



dipilih. Tiap karya tersebut juga terdiri dari beberapa komponen yang akan disusun
menjadi instalasi sederhana.

Penulis juga akan mewujudkan karya dengan mengolah hasil survei dalam
bentuk ilustrasi sederhana dengan tokoh beruang kutub dan penguin di dalamnya.
Dua binatang ini digambarkan sebagai pasangan dengan beruang kutub sebagai
laki-laki dan penguin sebagai perempuan. Hal ini dilakukan agar gambaran tentang
bahasa kasih yang bisa dilakukan sehari hari ini tidak tersampaikan secara abstrak
dan kompleks sehingga makna yang ingin disampaikan dapat lebih mudah
ditangkap. Untuk mendukung proses tersebut, penulis memakai teori semiotika saat
mengolah informasi-informasi mengenai bahasa kasih yang abstrak ke dalam

bentuk visual.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan/latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
adalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana konsep visualisasi-bahasa kasih-dalam karya kriya?

2.  Bagaimana proses visualisasi bahasa kasih dalam)karya kriya?

3. Bagaimanahasil visualisasi bahasa kasih dalam-karya kriya?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Berdasarkan pada-rumusan ' masalah yang' telah dijabarkan, tujuan dari
penciptaan ini adalah untuk:

1.  Memahami konsep visualisasi bahasa kasih dalam karya kriya.

2. Memahami proses visualisasi bahasa kasih dalam karya kriya.

3. Memahami hasil visualisasi bahasa kasih dalam karya kriya.

Adapun manfaat yang penulis harapkan dapat diperoleh melalui penciptaan
ini, yakni:

1. lde penciptaan dan proses perwujudan karya yang ada dapat

membangun kesadaran dan keinginan untuk mengetahui lebih dalam

mengenai bahasa kasih.



2. Menambah pengetahuan juga pengalaman dalam hal riset dan
penciptaan sehingga mengasah kreativitas dalam berpikir maupun
berkarya.

3. Menjadi tambahan portofolio penulis sebagai seniman.

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan

Adapun dua metode pendekatan yang dipakai penulis untuk
mendukung perancangan hingga penyajian karya yakni sebagai berikut.

a) Pendekatan Estetika

Pendekatan estetika-merupakan pendekatan suatu karya seni
melalui prinsip — prinsip’ estetika secara visual, \yakni berupa unsur
garis, bentuk, bidang, warna; tekstur serta’ prinsip keseimbangan,
kesatuan dan-juga komposisi. Dalam buku Kartika, (2004:5) estetika
diartikan sebagai'suatu cabang filsafat yang \memperhatikan atau
berhubungan erat, dengan-gejala yang indah“pada alam dan seni.
Estetika sendiri berasal 'dari/bahasa Latin yakni“‘aestheticus” yang
mempunyai makna “merasa”.-Estetika dapat diartikan juga sebagai
susunan bagian dari|sesuatu yang mengandung pola, dimana pola
tersebut mempersatukan bagian-bagian yang membentuknya dan
mengandung keselarasan dari unsur — unsurnya, sehingga

menimbulkan keindahan.

Teori estetika yang penulis akan gunakan adalah teori
estetika dari Djelantik. Menurutnya, estetika adalah sebuah ilmu
yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan erat dengan
keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang kita sering sebut
sebagai keindahan. Keindahan itu sendiri terdiri dari susunan
beberapa konsep yakni wujud yang terdiri atas bentuk, warna,
struktur, gerak, dan sinar. Aspek - aspek dalam teori estetika



tersebutlah yang penulis gunakan sebagai dasar pengembangan ide

penciptaan karya kriya ini.
b) Pendekatan Semiotika

Pendekatan semiotika adalah pendekatan suatu Kkarya
melalui ilmu tanda. Dalam proses visualisasi, penulis tentu
membutuhkan pendekatan ini untuk dapat mengubah tanda-tanda
verbal yang berupa penjelasan dalam kata-kata ke dalam tanda-tanda
visual yang nantinya dapat disambungkan dengan pendekatan
estetika sehingga menghasilkan karya seni yang mempunyai
harmoni yang indah. Selain itu, dengan pendekatan semiotika,
penulis juga dapat menyampaikan pesan tanpa secara terang
terangan’ menuliskan hal-tersebut dalam-paragraf panjang. Teori
semiotika yang penulis pakai pada penciptaan karya bahasa kasih ini

adalah teori milik:Ferdinand de Saussure.
2. Metode Penciptaan

Walau. terkadang' tidak 'diperhatikan 'banyak orang, setiap hal yang
diciptakan'.seorang seniman \pasti melewati berbagai/ tahapan hingga
akhirnya menjadi-sebuah mahakarya. Sama halnya dengan penciptaan
visualisasi bahasa kasih_dalam karya kriya ini, Penulis juga menggunakan
sebuah metode penciptaan practice-based-research yakni penelitian berbasis
praktek. Dari praktek yang dilakukan, Penulis tidak hanya menghasilkan
karya seni, tetapi juga pengetahuan baru yang diperoleh saat melewati proses

penciptaan.

Menurut Husen (2021:17) dalam bukunya yang berjudul Metodologi
Penelitian Penciptaan Karya, terdapat empat tahapan kerja dalam practice-

based research ini yakni sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

Tahap ini terdiri dari observasi dan analisis. Pada tahap

persiapan, Penulis akan melakukan riset dan pengumpulan data-data



yang berkaitan dengan tema utama penciptaan yakni bahasa kasih.
Pada tahap ini, penulis mengumpulkan data melalui beberapa langkah,

yakni:
1. Studi Pustaka

Pada langkah ini, penulis akan mengumpulkan data-
data mengenai bahasa kasih dari berbagai sumber seperti buku,
artikel, jurnal, dan sebagainya untuk memperkuat ide dasar
dari penciptaan. Selain macam-macam bahasa kasih, terdapat
juga alasan mengapa seseorang memiliki bahasa kasih
tertentu. Studi pustaka ini juga berguna untuk mengetahui
tujuan dan manfaat-dari-penciptaan karya yang membawa tema

bahasa kasih:

2,/ /Observasi Data Suryei
Survey mengenai” bahasa bahasa kasih yang telah
penulis buat diobservasi dan dianalisis; untuk nantinya
dipakai “menjadi ‘salah' satusumber penciptaan. Adapun
observasi karya-karya yang sudah ada sebelumnya untuk
digunakan. menjadi /inspirasi, entah~dari segi teknik

pengerjaan hingga penyajian karya.
2. Tahap Mengimajinasi

Tahapan ini terbagi ke dalam dua langkah, yakni imajinasi
abstrak dan imajinasi konkret. Pada langkah imajinasi abstrak,
penulis akan membuat sketsa-sketsa kasar berdasarkan data-data
acuan dan sumber penciptaan karya. Sketsa yang ada akan
dilanjutkan ke langkah imajinasi konkret di mana gambaran kasar
tersebut akan diperjelas dengan pengembangan bentuk maupun motif
dengan media maupun teknik yang sudah lebih terdefinisi. Pada tahap
imajinasi konkret, rancangan karya juga sudah dilengkapi dengan

detail ukuran perwujudan yang diinginkan.

3. Tahap Pengembangan Imajinasi



-\.Il

‘A Perpustal

Pada tahapan ini, penulis akan mematangkan konsep sebagai
wujud evaluasi yang dilakukan bersama dosen pembimbing sehingga
sketsa maupun bahan yang digunakan sudah terseleksi dengan baik

dan dapat segera direalisasikan.
4. Tahap Pengerjaan

Tahap ini berupa tindakan nyata dalam perwujudan sketsa-
sketsa terpilih pada media yang telah ditetapkan. Pada tahap
pengerjaan, penulis dapat melakukan trial and error apabila
menemukan masalah pada bahan maupun teknik yang dipakai
sehingga dapat menghasilkan karya seni yang lebih maksimal.
Kegagalan yang terjadi-juga-dianggap sebagai pengetahuan baru

sehingga nantinya tidak lagi-terulang.



